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RINGKASAN 
 
Arlina Intan Kusumaningrum. H0811013. Persepsi Petani Tambak pada 
Pengelolaan Tambak Sistem Wanamina dalam Upaya Pelestarian Hutan Mangrove 
di Kecamatan Tugu Kota Semarang. Dibimbing oleh Dr. Sapja Anantanyu, S.P., 
M.Si. dan Hanifah Ihsaniyati, S.P., M.Si. Fakultas Pertanian, Universitas Sebelas 
Maret, Surakarta. 
Pembangunan pertanian tidak hanya mencakup peningkatan produktivitas secara 
ekonomi dan sosial, tetapi juga mencakup kelestarian ekologi. Pengelolaan tambak 
sistem wanamina adalah salah satu inovasi dalam perikanan yang mencakup 
kelestarian ekologi, ekonomi dan sosial. Wanamina adalah pendekatan yang 
terintegrasi untuk konservasi mangrove dan menghasilkan keuntungan ekonomi dari 
budidaya perikanan. Pengelolaan tambak sistem wanamina dilakukan oleh petani 
tambak di Kecamatan Tugu Kota Semarang pada awal tahun 2000. Terdapat 
perbedaan perilaku terhadap penerapan pengelolaan ideal wanamina yang 
mengindikasikan perbedaan persepsi petani tambak pada pengelolaan tambak sistem 
wanamina. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji persepsi, mengidentifikasi faktor 
pembentuk persepsi dan menganalisis pengaruh faktor pembentuk persepsi terhadap 
persepsi petani tambak pada pengelolaan tambak sistem wanamina. 
Metode dasar dalam penelitian ini adalah eksplanatori dengan teknik survei. 
Sampel sebanyak 45 responden ditentukan dengan metode proportional random 
sampling. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Teknik 
pengumpulan data dengan wawancara, observasi dan pencatatan. Analisis data yang 
digunakan adalah analisis regresi. Skala yang digunakan adalah skala Likert. 
Hasil penelitian menunjukkan persepsi yang baik dikaji dari aspek pelestarian 
hutan mangrove, pengelolaan tambak, manfaat wanamina dan tujuan wanamina. 
Persepsi petani tambak terhadap pelestarian hutan mangrove termasuk dalam kategori 
skor tinggi, sedangkan persepsi terhadap pengelolaan tambak termasuk kategori 
sedang. Persepsi petani tambak terhadap manfaat dan tujuan wanamina termasuk 
kategori skor tinggi. Faktor pembentuk persepsi dalam penelitian ini adalah umur, 
pendidikan formal, pendidikan non formal, pengalaman, aksesibilitas informasi, 
lingkungan sosial dan pendapatan. Faktor yang berpengaruh terhadap terbentuknya 
persepsi adalah umur, pendidikan formal, aksesibilitas informasi dan lingkungan 
sosial. Umur memiliki pengaruh sebesar 30,3% dengan hubungan yang positif. 
Pendidikan formal berpengaruh sebesar 38,3% dengan hubungan yang positif. 
Aksesibilitas informasi berpengaruh sebesar 95,9% dengan hubungan positif. 
Lingkungan sosial memiliki pengaruh sebesar 46,6% dengan hubungan negatif. Saran 
yang untuk penelitian ini adalah peningkatan sosialisasi peraturan perundangan 
pelestarian hutan mangrove, melakukan peningkatan frekuensi pendidikan non formal 
bekerja sama dengan organisasi, instansi dan dinas, serta optimalisasi kelompok tani 
guna terbentuknya diskusi terarah dan informasi dengan kualitas yang baik. 
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SUMMARY 
 
Arlina Intan Kusumaningrum. H0811013. Fishpond Farmer’s Perception of 
Silvofishery As Pond Management System In An Attempt To Mangrove Forest 
Conservation In Tugu Subdistrict Semarang City. Advised by Dr. Sapja Anantanyu, 
S.P., M.Si. and Hanifah Ihsaniyati, S.P., M.Si. Faculty of Agriculture, Universitas 
Sebelas Maret, Surakarta. 
Agriculture development is not just about increasing economic and social 
productivity, but also ecological sustainability. Silvofishery is one of fishery 
innovations that including economic, social and ecological sustainability. Silvofishery 
is an integrated approach to the mangrove conservation while capitalizing on the 
economic benefits of aquaculture. Silvofishery system has been applied by fishpond 
farmer in Tugu Subdistrict Semarang City since the early 2000s. There are behavior 
difference about application of ideal management of wanamina that indicate 
difference on fishpond farmer’s perception of silvofishery system. The aims of this 
study are examining perception, identifying the factors forming perception and 
analyzing influence factors of fishpond farmer’s perception.  
This study was using explanatory method and survey technique. Total sample 
was 45 fishpond farmers that determined using proportional random sampling 
method. This study was using primary and secondary data. The data were collected 
by interview, observation and recording. The data were analyzed by regression 
analysis. Measurement scale in this study was Likert scale. 
The study shown that there are good perceptions towards mangrove forest 
conservation, pond management, benefit of silvofishery and purpose of silvofishery. 
Fishpond farmer’s perception of mangrove forest conservation categorized by score 
as high category, while fishpond farmer’s perception of pond management was 
medium. Fishpond farmer’s perception towards benefit and purpose of silvofishery 
was on high category. Factors forming perception in this study were age, formal 
education, non formal education, aquaculture experience, information accessibility, 
social environment and income. Influence factors of fishpond farmer’s perception 
were age, formal education, information accessibility and social environment. Age 
has positive influence towards perception amounted 30.3%. Formal education has 
positive influence amounted 38.3%. Information accessibility has positive influence 
amounted 95.9%. Social environment has negative influence towards perception 
amounted 46.6% of perception. The reserve for this study are improving socialization 
of mangrove forest conservation regulation, intensifying frequency of non formal 
education that collaborating with organizations, agencies, and optimalization farmer 
group for discussion and good quality information. 
 
